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MOTTO

“ Yang kuusahakan sekarang bukan hanya demi diriku sendiri, tapi juga 

demi kedua orang tuaku “ 

(Helma Mike Folina)   

 

ُ ن��ْ�ً�� ا��� وُسْع����   ࣖ�� يكُ��ٰ�فُ ا�هٰ  

“ Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya “ 

(Al-Baqarah  [2]:286) 

 

“ Belajar dari kegagalan, belajar untuk lebih berani, belajar untuk 

bertanggung jawab, belajar untuk mengakui vulnerability kita. Serta 

belajar untuk lebih mau mendengar didikan dan memahami orang lain “ 

(Resident Playbook) 

 

“ Percayalah akan ada pelangi setelah hujan. Akan ada kebahagiaan 

setelah air mata “ 
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur ke .hadirat Allah SWT. Yang te.lah

me.limpahkan rahmat dan karunia nya hingga dapat me.nye.le.saikan skripsi ini

de.ngan judul “Tasybih Baligh Dalam Surah Al-Baqarah (Studi Analisis Ilmu

Balaghah Menurut Mufassir)” untuk me.me.nuhi tugas akhir se.bagai syarat

me.mpe.role.h ge.lar sarjana. Shalawat se.rta salam se.nantiasa te.rcurahkan ke.pada

te.ladan umat manusia yaitu Rasulullah SAW. Yang kasih sayangnya pada umat tak

pe.rnah padam, bahkan hingga akhir hayat be.liau.

Penelitian skripsi ini dibuat dalam rangka untuk melengkapi syarat guna

memperoleh gelar sarjana agama (S.Ag) pada program studi ilmu Al-Qur’an dan 

tafsir di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti menyadari

dalam proses pembuatan skripsi ini, kelancaran yang peneliti dapati tidaklah

terlepas dari peran orang-orang yang berada disekitar peneliti, oleh karena itu,

peneliti ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak-pihak tersebut

diantaranya adalah:

1. Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, Ak, CA beserat

jajarannya yang telah memberikan kesempatan penulis untuk menimba ilmu

di kampus ini.

2. Kepada Ayah dan Ibu tercinta, ayahanda Taufiq, S.Ag, M.Pd dan ibunda Tati

Heryanti, S.Sos.I yang telah selalu mendoakan penulis sampai bisa berada

dititik seperti ini, yang selalu memberikan segala dukungan, cinta, kasih

sayang dan perhatian nya dalam membesarkan penulis. Terima kasih kepada

ayah dan ibu tercinta atas segala pengorbanan yang takkan pernah bisa

tergantikan oleh apapun di dunia ini, dan takkan pernah cukup terungkap

walau dengan untaian kata-kata sekalipun. Kasih kalian adalah napas yang

menghidupkanku, kini dan selamanya.

3. Dekan fakultas Ushuluddin Ibunda Dr. Rina Rehayati, M.Ag selaku Dekan

Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA RIAU, beserta jajarannya yang telah
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memberikan dorongan dan motivasi untuk segera menyelesaikan studi

dengan pencapaian terbaik.

4. Ustadz Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc., M.A se.laku Ke.tua Program Studi Ilmu
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ustadzah Dr. Jani Arni, S.Th.I., M.Ag se.laku dose.n pe.mbimbing skripsi yang

banyak me.mbe.rikan arahan dan bimbingan dalam me.nye.le.saikan

pe.nyusunan skripsi ini. Te.rima kasih banyak atas pe.rtolongan, nase.hat,

motivasi, dan bimbingannya se.lama ini yang te.lah dibe.rikan ke.pada pe.nulis.

7. Se.luruh dose.n Fakultas Ushuluddin yang me.mbe.rikan banyak ilmu dan

pe.lajaran se.jak awal hingga akhir se.me.ste.r, yang be.rte.mu di ke.las maupun di

luar ke.las, pe.nulis me.mohon ridhonya, se.moga ilmu yang dibe.rikan me.njadi

be.rmanfaat bagi pe.nulis dan dapat dise.barluaskan untuk me.njadi amal jariyah

bagi kita se.mua. Terima kasih juga kepada staf bagian akademik dan bagian

umum yang senantiasa memberikan kemudahan dalam berbagai urusan.

Terima kasih juga kepada ibu-ibu cs dan bapak satpam Ushuluddin yang juga

memudahkan penulis dalam proses mencari dosen pembimbing.

8. Teruntuk adek-adek ku M. Asykar Mu’thi dan Keisya Aufa Syakirah terima 

kasih telah memberikan dukungan dan motivasi nya kepada penulis untuk

menyelesaikan penyusunan skripsi ini, terima kasih telah memberikan

semangat kepada penulis dengan canda dan tawa yang kalian berikan.

9. Teruntuk kakak Revilah Fahira terima kasih telah menjadi kakak yang baik

bagi penulis, yang selalu menyemangati penulis dengan kata-kata lembut dan

bijak nya dan selalu meyakinkan penulis dalam menyelesaikan skripsi

ini.Terima kasih juga kepada adek Fahma, Zaky dan Haibah yang selalu

menghibur penulis dengan canda dan tawa nya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pe.ngalihan huruf Arab-Indone.sia dalam naskah ini be.rdasarkan Surat

Ke.putusan Be.rsama (SKB) Me.nte.ri Agama dan Me.nte.ri Pe.ndidikan dan

Ke.budayaan Re.publik Indone.sia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan

0543.6/J/1987, se.bagaimana yang te.rte.ra dalam buku Pe.doman Translite.rasi

Bahasa Arab ( A Guide. to Arabic Translite.rastion), INIS Fe.llow 1992.

A. Konsonan

ARAB LATIN ARAB LATIN
١ A ط Th
ب B ظ Zh
ت T ع “
ث Ts غ Gh
ج J ف F
ح H ق Q
خ Kh ك K
د D ل L
ذ Dz م M
ر R ن N
ز Z و W
س S ه H
ش Sy ء ‘
ص Sh ئ Y
ض Dl

B. Vokal, Panjang, dan Diftong

Se.tiap pe.nulisan hahasa Arab dalam be.ntuk tulisan latın vokal fathah

ditulis de.ngan “a” kasrah dan dhammah de.ngan “u” se .dangkan bacman panjang

masing-masing ditulis de.ngan cara be.rikut:

Vokal (a) panjang = A Misalnya ��ل me.njadi Qâla

Vokal (I) panjang = I Misalnya �ي� me.njadi Qila

Vokal (u) panjang = U Misalnya دون me.njadi Dûna

Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak bole.h digantikan de.ngan

"i", me.lainkan te.tap ditulis de.ngan "iy" agar dapat me.nggambarkan ya nisbat



viii

diakhirnya. Be.gitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' se.te.lah fathah ditulis

de.ngan "aw" dan "ay". Pe.rhatikan contoh be.rikut:

Diftong (aw) = و Misalnya ��ل Me.njadi Qawlun

Diftong (ay) = ئ Misalnya ��� Me.njadi Khayrun

C. Ta' marbuthah ة( )

Ta marbuthah ditranslite.rasikan de.ngan "t" jika be.rada di te.ngah

kalimat, te.tapi apabila Ta' marbuthah te.rse.but be.rada di akhir kalimat, maka

ditranslite.rasikan de.ngan me.nggunakan "h" misalnya ا�����  ا���ر�� me.njadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila be.rada di te.ngah-te.ngah kalimat vang

te.rdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslite.rasika

me.nggunakan 1 yang disambungkan de.ngan kalimat be.rikutnya, misalnya  ��

ر��� � me.njadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadz al-Jalalah

Kata sandang be.rupa "al" ( (ال ditulis de.ngan huruf ke.cil, ke.cuali te.rle.tak

di awal kalimat, se.dangkan "al" lafadi jalalah yang be.rada di te.ngah-te.ngah

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Pe.rhatikan contoh-

contoh be.rikut:

1. Al-Imam al-Bukhariy me.ngatakan.

2. Al-Bukhary muqaddimah kitabnya me.nje.laskan.

3. Masya Allah kâna wa mâ lam yasya'lam
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang Tasybih Baligh dalam Surah Al-Baqarah (Studi
Analisis Ilmu Balaghah Menurut Mufassir. Penelitian ini mengkaji tentang
keindahan ilmu balaghah padaAl-Qur’an dengan focus kepada pembahasan tentang 
tasybih baligh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat yang
mengandung tasybih baligh dalam Surah Al-Baqarah dengan pendekatan ilmu
balaghah, serta memahami bagaimana ulama tafsir menafsirkannya. Adapun
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana penafsiran ayat-ayat yang
mengandung makna tasybih baligh dalam surah Al-Baqarah menurut ulama tafsir
dan bagaimana analisis nya dalam studi ilmu balaghah. Tasybih Baligh adalah
bentuk perumpamaan yang tidak menyebutkan secara eksplisit alat perbandingan
(adat tasybih) dan wajah kesamaan (wajh al-syabah), namun tetap menyampaikan
makna secara kuat, ringkas, dan mendalam. Dalam konteks Al-Qur’an, tasybih
baligh menjadi salah satu bentuk keindahan bahasa yang menunjukkan
keistimewaan retorika dan i’jaz Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan metode tafsir tahlili. Data diperoleh dari lima ayat
dalam Surah Al-Baqarah, yaitu ayat 18, 93, 187, 222, dan 245, serta ditafsirkan
berdasarkan tiga kitab tafsir utama: Tafsir Al-Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari,
Tafsir Al-Munir karyaWahbah Az-Zuhaili, dan Tafsir At-tahrir wa At-tanwir karya
Ibnu Asyur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut mengandung
gaya bahasa tasybih baligh yang berfungsi untuk memperkuat pesan dakwah,
memberikan peringatan, dan menyampaikan nilai-nilai akidah dan sosial secara
efektif dan menyentuh hati. Tasybih baligh dalam ayat-ayat ini juga memiliki
makna dan tujuan yang berbeda-beda dengan maksud agar lebih mudah dipahami
oleh para pembaca. Gaya tasybih baligh dalam ayat-ayat tersebut mampu
menciptakan efek makna yang jelas tanpa harus memperpanjang redaksi kalimat.
Dengan demikian kajian ini menegaskan pentingnya menguasai ilmu balaghah.

Kata Kunci : Tasybih Baligh, Surah Al-Baqarah, Ilmu Balaghah.
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses about Tasybih Baligh in surah Al-Baqarah (An Analytical Study of 
Balaghah Science in Quranic Exegesis: A Perspective from Mufassir). This research 
investigates the aesthetic aspects of balaghah in the Quran, with a particular emphasis 
on tasybih baligh. By employing a balaghah-based approach, this study analyzes the 
verses featuring tasybih baligh in Surah Al-Baqarah and explores the interpretations of 
these verses by prominent Qur’anic exegetes. The research questions in this study are 
how Quranic exegetes interpret verses containing tasybih baligh in Surah Al-Baqarah 
and how these interpretations are analyzed in the study of balaghah. Tasybih baligh is a 
form of simile that does not explicitly mention the tool of comparison (adat tasybih) and 
the aspect of similarity (wajh al-syabah), yet still conveys meaning in a powerful, 
concise, and profound way. In the context of the Quran, tasybih baligh is one of the 
forms of linguistic beauty that demonstrates the uniqueness of Quranic rhetoric and 
i'jaz. This study employs a qualitative descriptive method with tahlili exegesis. The data 
is obtained from five verses in Surah Al-Baqarah, namely verses 18, 93, 187, 222, and 
245, and is interpreted based on three major tafsir books: Tafsir Al-Kasysyaf by Az-
Zamakhsyari, Tafsir Al-Munir by Wahbah Az-Zuhaili, and Tafsir At-tahrir wa At-
tanwir by Ibnu Asyur. The research findings indicate that the verses contain tasybih 
baligh linguistic style that serves to strengthen the da'wah message, provide warnings, 
and convey creedal and social values effectively and touchingly. Tasybih baligh in these 
verses also has different meanings and purposes, aiming to make it easier for readers to 
understand. The tasybih baligh style in these verses is able to create a clear meaning 
effect without having to lengthen the sentence structure. Thus, this study emphasizes the 
importance of mastering balaghah science. 

 

Keywords : Tasybih Baligh, Surah Al-Baqarah, Balaghah Science. 
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 ��خص

�� و��� ������� ���� ا����� ا��راس� ا�ا������ ا����غ � س�رة ا����ة )����ان "ا����� �ذا ا���ث 

�ع ا����� ��� ������  ،��� ا����� � ا���آن ا���� ����� ���ي ��� ��ثا� و��ن ."������(�ظ� ا

ا�� ���ي ��� ا������ ا����غ � س�رة  ا���آ��� �ذا ا���ث إ� ���� ا���ت ��فا������ ا����غ. 

����� ������ �� ��� ����ء ا�����. أ�� ����� ا���ث   ودراس���� ا�����،  و��� �ظ�ا����ة �� 

 �ظ�و��� �� ا������ ا����غ � س�رة ا����ة  ������ ����� ���� ا���ت ا�� ���ي ��� ا��س��� 

ا������ ا����غ �� ا�ّ����� ا�ذي ُ�ذف ��� و�� و����� ������ � دراس� ��� ا�����.  ،����ء ا�����

. ا������ ا����غ �و��� ها��� وإ��ز  ��ة ، و���� ��ص�ا�ّ��� وأداة ا�ّ�����، و��� ��� ا���� وا���� ��

���� ا���آن ا����  ��ل ��� �����ا�� و  ،ا���آن ا����� س��ق  ا���� ��أ�� أش��ل ������� ���� 

���در ����� ا����� ا�������. ����� ا� ا���ج ا��ص��ا���ج ا���خ�م � �ذا ا���ث �� وإ���زه. 

و  222و  187و  93و  18 ��� ��� آ��ت � س�رة ا����ة، و�� ا��ا�و��� ����� ا������ت 

، �����ي: ���� ا����ف ، و�����ء ��� ���� ��ب ���� رئ���� ����ةو��ك ا���ت ، 245

أن �ذه  ��� ���ئج ا���ث د��، و���� ا������ وا������ ��� ��ش�ر. ����� ا������و���� ا��� 

��� ا���ذ��، و���  وإ���ء��� ����� رس��� ا����ة،  ����ا���ت ���ي ��� ا������ ا����غ ا�ذي 

ا�� ��ف  ،������ ا����غ � �ذه ا���ت ���ن وأ��اض �����إن �. ا����ل وا�ؤ��وا��������  ا�����ة

�ون ����� ����ي وا�ح  إ���ءا���اء. ا������ ا����غ � �ذه ا���ت ��در ���  ��ى����� �����  إ�

 ��� أ��� إ���ن ��� ا�����.  �ذا ا���ث أّ��إط��� ص���� ا����. و������، 

 : التشبيه الب�يغ، سورة البق�ة، ع�م الب���.الك��� ال�فت�حي�
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kirtab sucir yang dir terrirma olerh nabir Muhammad SAW

darir Allah SWT yangmerrupakan sumberr ajaran umat Irslam. Dir sampirng serbagair

sumberr ajaran, Al-Qur‟an juga mernjadir buktir kerbernaran kerrasulan nabir

Muhammad SAW, terrutama bagir merrerka yang mernerntang dakwah-dakwanya,

buktir kerbernaran irtu dalam kajiran Irlmu-Irlmu Al-Qur’an dir serbut derngan

mukjirzat.1

Birla dukungan Allah SWT kerpada rasul-rasul terrdahulu berrberntuk ayat-

ayat kauniryah yang mermukau mata, dan tirdak ada jalan bagir akal untuk

mernerntangnya, serperrtir mukjirzat tongkat dan tangan bagir nabir Musa AS, dan

pernyermbuhan orang buta, sakirt sopak, dan mernghirdupkan orang matir derngan

irzirn Allah bagir nabir Irsa AS, maka mukjirzat nabir Muhammad SAW, pada masa

kerjayaan irlmu perngertahuan irnir, berrberntuk mukjirzat aqliryah, mukjirzat berrsirfat

rasironal, yang berrdiralog derngan akal manusira dan mernantangnya untuk

serlamanya. Mukjirzat terrserbut adalah Al-Qur'an derngan sergala irlmu dan

perngertahuan yang dirkandungnya serrta sergala berrirta terntang masa lalu dan akan

datang. Akal manusira, bertapapun majunya, tirdak akan sanggup mernandirngir Al-

Qur'an, karerna ira adalah ayat qauliryah yang tirdak ada bandirngnya.2

Salah satu berntuk kermukjirzatan Al-Qur’an adalah darir sergir kerirndahan

struktur bahasanya yang mernakjubkan terrutama darir asperk balaghahnya.3

Sercara irlmirah, irlmu balaghah merrupakan suatu irlmu yang merngarahkan

permberlajaran untuk birsa merngungkapkan gagasan, pirkirran, dan perrasaan

serserorang berrdasarkan kerpada kerjerrnirhan dan kerterlirtiran dalam merngungkap

1 M. Qurarish Shiharb, dkk¸”Seja rrarh & Ulum arl-Qur‟arn”, (Jarkarrtar: Pustarkar Firdarus, 2013),
hlm. 104-105.

2 Farthurrarhmarn Raruf, I‟ja rz arl-Qur‟arn Lugharwi “Mengua rk Mukjizart Garyar Barharsar arl-
Qur‟arn” (arlTurarts, Vol.12, No. 3, September 2006),hlm.200.

3 Barlargharh meruparkarn Ilmu yarng membarhars tentarng struktur keindarharn barharsar dengarn
mempertimbarngkarn situarsi darn kondisi terjardinyar tuturarn. Lihart : Suryarningsih & Hendra rwarnto,
“Ilmu Barlargharh : Tarsybih Darlarm Marnuskrip Syarrh Fi Baryarn arl-Marjarz War arl-Tarsybih War arl-
Kinarya r”h”. ( Indonesiar: Arl-Arzharr,2017),hlm.1-10.
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kerirndahan, mampu mernjerlaskan perrberdaan yang ada dir antara uslub

(ungkapan). Derngan kermampuan mernguasair konserp-konserp balaghah, birsa

dirkertahuir rahasira-rahasira bahasa Arab dan serluk berluknya serrta akan terrbuka

rahasira-rahasira kermukjirzat-an Al-Qur’an.4

Dalam kajiran kerirslaman balaghah dirbagir mernjadir berberrapa kerlompok,

yairtu irlmu ma’anir, irlmu bayan, irlmu badir’. Irlmu bayan iralah berberrapa kerterntuan

pokok dan kairdah yang derngannya dapat dirkertahuir pernyampairan makna yang

satu derngan berrbagair ungkapan, namun terrdapat perrberdaan kerjerlasan makna

satu ungkapan derngan ungkapan lairnnya yang berragam terrserbut.5 Dir antara

kerirndahan irtu adalah dirtermukannya ayat-ayat yang merngandung tasybirh atau

perrumpamaan. Serpirntas terrlirhat bergirtu banyak berntuk tasybirh dalam Alquran

yang merngandung fairdah yang bergirtu bersar bagir yang mermahamirnya. M.

Qurairsh Shirhab pada tafsirr Al-Mirshbah merngungkapkan bahwa tasybirh bukan

hanya serkerdar perrsamaan. Ira merrupakan perrumpamaan yang terrlirhat anerh,

mernarirk dan mernakjubkan. Al-Quran mermakair tasybirh bukan berrtujuan serbagair

perrirbahasa, namun untuk mermperrjerlas sersuatu yang tak berrberntuk, ragu dan

berlum jerlas derngan mernggunakan mernampirlkan gaya yang mernarirk, jerlas serrta

birsa dirjangkau olerh panca irndra.6

Adz-Dzahabir berrkata, dir antara serkiran banyak dirsirplirn irlmu lirnguirstirk,

irlmu terrperntirng yang dirmirlirkir olerh para mufassirr adalah irlmu Balaghah, karerna

kerberradaan serorang mufassirr dirtuntut untuk mermperrhatirkan sirsir kerir’jazan Al-

Qur‘an. Irtu tirdak akan terrwujud kercualir dira mernguasair irlmu Balaghah.7

Irlmu Balaghah merrupakan salah satu irlmu yang perntirng untuk merngkajir

Al-Qur’an. Kerndatir irlmu Balaghah awalnya bukanlah suatu dirsirplirn irlmu yang

berrdirrir serndirrir, namun sercara nyata orang Arab terlah merngernalnya serberlum Al-

Qur’an dirturunkan. Dalam perrkermbangannya irlmu Balaghah irnir dirmatangkan

4 Yunus, B. M., Jarmil, S., & Rarhmarn, T. (2020). “Pena rfsirarn Aryart-Aryart Muta rsyarbihart
Darlarm Kitarb Sharfwarh Arl-Tarfarsir”, ed. by Eni Zularihar arnd M. Prodi P2 Studi Argarmar-Argarmar UIN
Sunarn Gunung Djarti Barndung.

5 Rumardarni Sargarlar, Barlargharh, 2016.
6 M. Quraish. Shiharb. (2011). Tarfsir Arl-Misbarh. Lenterar Harti.
7 Muharmmard Husarin, Ardz-Dzarharbi, Art-Tarfsir War Arl-Mufarssirun (Kariro: Marktarbarh

Warharbiyarh, tt.),hlm. 190.
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derngan kerhadirran Al-Qur’an, dan serkalirgus serbagair lergalirsasir kerabadirannya

berrsamaan derngan kerabadiran bahasa Al-Qur’an irtu serndirrir. Perrkermbangan dir

dalam irlmu perngertahuan pada akhirrnya merngantarkan Ilmu Balaghah mernjadir

salah satu cabang irlmu kerbahasaan sertaraf derngan irlmu-irlmu yang lairnnya.

Tasybirh merrupakan salah satu unsur perrbandirngan atau gaya bahasa

yang mudah dirfahamir. Kerbanyakan bahasa-bahasa dunira mernggunakan unsur

perrbandirngan yang sudah irderntirk dalam kerhirdupan merrerka dan dapat

mernjerlaskan maksud dan tujuan serrta akhirrnya dapat merngoptirmumkan maksud

sampair kerpada yang dirhasratkan. Tasybirh merrupakan irlmu atau mertoder yang

mernarirk karerna jerlas mudah dan sirngkat, serlairn irtu tasybirh juga mermperlajarir

bagairmana pernggunaan bahasa sercara erferktirf, serhirngga permbircara mudah

dirpahamir olerh yang mernderngarkan, tirdak mernirmbulkan kersalahpahaman darir

yang dirsampairkan, tirdak

mernyirnggung perrasaan, merlairnkan pernyampairan terrserbut terrasa unirk,

mernarirk, santun bahkan mernirmbulkan rasa kerirndahan serhirngga permbircaraan

terrserbut merndapatkan rerspon posirtirf darir pernderngar.8 Sercara harfirah tasybirh

adalah perrbandirngan atau perrumpamaan kata derngan kata lairn atau pernjerlasan

bahwa suatu hal atau berberrapa hal yang mermirlirkir kersamaan sirfat derngan hal

yang lairn derngan mernggunakan alat-alat terrterntu. Serbagair contoh ف�    ا�ع�م ك��ن�ر    

irlmu)ا�هداي� irtu serperrtir cahaya yang mermberrir pertunjuk). Kata “Irlmu”

(musyabbah) dirbandirngkan derngan kata “An-nur” yairtu, cahaya (musyabbah

birh) dan cirrir perrsamaannya iralah mermberrir pertunjuk (wajh syabah). Dan huruf

ك adalah (adat tasybirh), yang artirnya ‘serperrtir’.9 Adapun kalirmat tasybirh diratas

mernergaskan perntirngnya irlmu serbagair sumberr perncerrahan dalam kerhirdupan

manusira. Serperrtir halnya cahaya yang mernerrangir jalan dir malam harir, irlmu

mermberrirkan birmbirngan dan arah dalam mernjalanir kerhirdupan yang pernuh

makna dan tujuan.

8 Ferki Arhmard Marrlion, Tarsybih Arl-TarmṠil Da rlarm Arl-Qur`arn (Arnarlisis Barlāgha rh Pardar
Surarh Arl-Karhfi), Lugharwiyarh, Vol 3, No, 1, 2021, hlm.34.

9 Arbdul Warhid Sarlleh, Ilmu ArL-Baryarn, ( Selarngor: Pustarkar Darrul Baryarn, Op. Cit.) , 2007,
hlm, 3.
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Dirantara salah satu berntuk darir permbagiran tasybirh jirka dirtirnjau

berrdasarkanwajhu syabah dan adat tasybirh nya adalah Tasybirh Balirgh. Tasybirh

balirgh adalah tasybirh yang tirdak dirserbutkan wajh syirbh dan adat tasybirh-nya.10

Tasybirh Balirgh adalah jernirs tasybirh dalam irlmu balaghah (rertorirk bahasa Arab)

yang palirng komplerks dan erferktirf. Tasybirh balirgh, serrirng dirserbut tasybirh

sermpurna, adalah jernirs tasybirh yang tirdak mernyerbutkan adat tasybirh (alat

tasybirh) dan wajh syabah (kersamaan sirfat yang dirbandirngkan) sercara erksplirsirt

dalam ungkapan. Hal irnir mermbuat hubungan antara musyabbah (hal yang

dirbandirngkan) dan musyabbah birh (hal yang dirgunakan serbagair perrbandirngan)

mernjadir sangat errat dan tirdak terrpirsahkan. Berrirkut contoh tasybirh balirgh dalam

surah Al-Baqarah terrdapat pada ayat : 18

 
�
 ُ���ۢ  �ُْ�ٌ� ُ�ْ�ٌ� �َ�ُ�ْ� َ� �َ�ْ�ِ�ُ�ْ�نَ

Artirnya: Merrerka tulir, birsu dan buta, serhirngga merrerka tirdak dapat kermbalir. (Al-
Baqarah/2:18)

Darir pernggalan ayat diratas merngandung unsur Tasybirh Balirgh,yang

dirmaksud derngan Tasybirh Balirgh adalah Tasybirh yang tirdak dirserbutkan Adatun

Al Tasybirhnya dan Wajhu Al-Syabahnya. Adapun unsur balȃgahnya terrlertak

pada kata ( ��ْ�ُ  �ٌ�ُْ�   ۢ���ُ( �ٌ yang dirjadirkan perrumpamaan serperrtir yang

kerhirlangan irndra pokoknya, orang yang buta (karerna merrerka kerhirlangan

perngamatan dan manfaat perlajaran), tulir (karerna tirdak mernderngarkan nasirhat

dan pertunjuk), dan birsu (karerna tirdak mau mermirnta pernjerlasan dan pertunjuk).

Serdangkan Wajhu al-Syabah dan adatun al-tasybirhnya tirdak dirserbutkan.11

Tafsir Al-Munir merupakan karya tafsir yang modern, yang merangkum semua

aspek yang dibutuhkan pembaca untuk memahami kandungan ayat secara

mendalam. Tafsir ini dikenal sebagai karya lengkap karena menelaah ayat

secara komprehensif, mulai dari penamaan surat, relevansi ayat, keutamaan

10 Arsfar Kurniar Rarchim, Mengungkap Rahasia Aryat-ayat Tasybih Dalam Arl- Qur’an Juz 
27, Arl-Mustarfid: Jurnarl of Qurarn arnd Hardith Studies, Vol. 2 No. 1 (Jarnuarri- Juni) 2023, hlm, 41.

11 Warhbarh Arz-Zuharili, Tarfsir Arl-Munir Juz 1 darn 2, Jilid.1, Jarkarrtar: Gemar Insarni, 2013,
hlm. 62.
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surat, retorika, variasi bacaan, latar belakang turunnya ayat, kosa-kata bahasa,

analisis tata bahasa, penafsiran, dan penjelasan terkait hukum syariah.12

Tafsir Al-Munir lahir dari semangat beliau terhadap ilmu agama. Tujuan

penulisan tafsir ini untuk menghubungkan antara manusia dengan Al-Qur’an 

melalui pendekatan yang rasional. Beliau mulai menulis kitab tafsir

monumental ini ketika masih berusia sangat muda, yaitu enam belas tahun.

Dalam mukadimah tafsirnya, Az-Zuhaili menegaskan bahwa karya ini

bertujuan untuk menciptakan hubungan yang kokoh, mendalam, dan berbasis

ilmiah antara umat Islam dengan Al-Qur’an sebagai firman Allah.13

Tafsir Al-Munir yang kita kenal saat ini, cenderung lebih fokus pada

interpretasi Al-Qur'an dengan pendekatan fiqhi. Namun, terkadang tanpa

disadari, dalam banyak surat salah satunya di dalam surah Al-Baqarah,Wahbah

Az-Zuhaili juga menyelipkan penafsiran yang berfokus pada aspek balaghah

atau sastra.

Tafsir Al-Kasysyaf merupakan kitab tafsir paling populer dan memiliki

kandungan yang cukup tinggi dari segala aspek, terutama aspek kebahasaan,

i’jaz, bayan, balaghah, dan tak ketinggalan yang berkenaan dengan fikih. Oleh 

sebagian ulama, tafsir tersebut dipandang mengandung kesimpulan mendalam

dan pemahaman detail terhadap ajaran-ajaran mu’tazilah dan tafsir-tafsir lain

yang dikarang oleh ulama mu’tazilah lainnya, sehingga menjadikan tafsir Al-

Kasysyaf tersebut adalah tafsir utama di kalangan mereka.

Dalam kitab tafsir Al-Kasysyaf memang tidak tampak adanya

penafsiran suatu ayat yang didasarkan atas ayat yang lain, tidak pula ditemukan

adanya hadis Nabi yang mendukung penafsirannya, kecuali di beberapa ayat

saja, dan juga tidak ditemukan adanya pendapat para sahabat dan tabi’in dalam

penafsirannya. Dari sinilah, maka Al-Kasysyaf dapat dikelompokkan sebagai

tafsir dengan corak tafsir bi al-ra’yi.14

12 Muhammad Ardon, “Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Dan M. Quraish Shihab Tentang
Pendidikan Anak Qs. Luqman Ayat 12-19 (Studi Komparatif)” (2023), hlm 6.
13 Isnaini Akmalia, “Konsep Mata’ Al-Hayah Al-Dunya: Studi Penafsiran Wahbah Az-

Zuhaili Dalam Tafsir Al-Mūnīr” (Universitas Islam Negeri Salatiga, 2023), hlm. 26.
14 Avif Alfiah, “ Kajian Kitab Al- Kasysaf Karya Az- Zamakhsyari“, Al-furqan : Jurnal

Ilmu Al-qur’an dan Tafsir.  Vol 1 No 1, Juni 2018, hlm 62.
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Az-Zamakhsyari juga menyusun kitab tafsir nya berdasarkan sususan

ayat dan surat dalam mushaf ustmani, beliau juga menggunakan metode dialog,

menggunakan syair dalam menafsirkan kata dalam suatu ayat, selain itu tafsir

ini juga membahas tentang aspek balaghah yang terkandung dalam suatu ayat,

salah satunya terdapat pada beberapa ayat di dalam surah Al-Baqarah.

Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir merupakan salah satu kitab Ibnu Asyur

yang paling populer. Tafsir ini juga lebih cenderung kepada aspek Bahasa dan

Balaghah. Dengan memberikan penekanan yang kuat pada analisis Bahasa dan

struktur kalimat dalam Al-Qur’an, serta menggunakan prinsip-prinsip balaghah

untuk memahami makna yang terkandung di dalam nya. Ibnu Asyur juga

memperhatikan aspek-aspek yang lain, seperti aspek Maqasid Syariah dan

Konteks Sejarah.

Dalam tafsirnya Ibnu Asyur menggunakan metode yang bervariatif

dengan menggunakan keontetikan periwayatan tafsir dengan analisis ilmiahnya

sehingga tercipta metodologi penafsiran yang terpadu antara riwayah dan

dirayah. Corak penafsiran yang digunakan oleh Ibnu Ashur menggunakan corak

kebahasaan (lughawiy) serta corak ilmiah (‘ilmi). Dalammenulis tafsirnya, Ibnu

Asyur menggunakan metode tahliliyakni dengan cara menjelaskan tafsir Al-

Qur’an secara terperinci mulai dari surat Al-Fatihah sampai surah An-Nas.15

Dengan adanya beberapa pendapat mufassir ini, pernulirs terrtarirk untuk

merlakukan pernerlirtiran dan kajiran derngan judul TASYBIH BALIGH DALAM

SURAH AL-BAQARAH (STUDI ANALISIS ILMU BALAGHAH

MENURUT MUFASSIR).

B. Penegasan Istilah

Untuk mermbuat kajiran irnir lerbirh mudah dirpahamir dan merncergah

kerkerlirruan dalam mermahamir kata kuncir yang terrcantum pada judul, pernulirs

merrasa perrlu mernergaskan irstirlah-irstirlah berrirkut dalam judul proposal irnir.

Irstirlah-irstirlah berrirkut terrmasuk:

15 Abu Khanif, “ Penafsiran Ayat-ayat Tentang Aurat Wanita Dalam Al-Qur’an “ (Jakarta:
INSTITUT PTIQ, 2023), hlm. 98.



7

1. Tasybi rh

Mernurut Kamus Bersar Bahasa Irndonersira (KBBIr), "tasybirh" dapat

dirderfirnirsirkan serbagair perrbandirngan, perrsamaan/irbarat, sirndirran, atau

analogir.16 Mernurut perngerrtiran sirngkat irnir, gaya bahasa irlmu bayan pada

dasarnya dirberntuk berrdasarkan analogir karerna merrerka mermirlirkir kersamaan

atau hubungan. Serjak zaman jahirliryah, irstirlah tasybirh terlah dirgunakan olerh

pujangga arab. Dalam gaya bahasa tasybirh, pernutur berrusaha untuk

merngungkapkan irdernya derngan mernyerrupair atau mernyamakan irdernya

derngan hal lairn yang mermirlirkir erferk dan konserkuernsir yang sama.17

2. Balaghah

Mernurut Dr. Abdullah Syahhatah, derfirsir irstirlah balaghah yang bernar

adalah kerberrhasirlan permbircara dalam mernyampairkan apa yang

dirkerherndakirnya derngan terpat, merngerna sasaran ker dalam jirwa pernderngar

yang dirtandair derngan kerpuasan akal dan perrasaan pernderngarnya.18Mernurut

Khatirb Al-Qazwirnir, Balaghah adalah kerserrasiran antara ungkapan derngan

tuntutan sirtuasir, yang pada prirnsirpnya bahwa ungkapan irtu serndirrir sudah

fashirh.19

3. Analirsirs

Analirsa/analirsisr mernurut KBBIr merrupakan Pernyerlirdirkan terrhadap

suatu perrirstirwa (karangan, perrbuatan, dan serbagairnya) untuk merngertahuir

keradaan yang serbernarnya (serbab-musabab, duduk perrkaranya, dan

serbagairnya).20 Analirsa/analirsirs adalah prosers pernyerlirdirkan atau merncarir

tahu terntang suatu kerjadiran untuk merngertahuir keradaan serbernarnya.

Analirsa/analirsirs sangat perntirng untuk merngamatir dan mernganalirsa sersuatu,

16 Karmus Besarr Barharsar Indonesiar, https://kbbi.web.id/tarsybih, ( di lihart pardar tarnggarl 7
Jarnuarri 2025).

17 Suryarningsih & Hendrarwarnto, Ilmu Barlargharh : Tarsybih Darlarm Marnuskrip Syarrh Fi
Baryarn arl-Marjarz War arl-Tarsybih War arl-Kinaryarh, ( Indonesiar: Arl-Arzharr,2017),hlm.1-10.

18 Garsim Yarmarni, Barlāgha rh Arl-Qur’ān: Menda rki Ketinggiarn Barharsar Arl-Qur’arn
Mendarlarmi Karndungarn Marknarnyar, (Parlu: Pesarntren Arnwarrul Qur’a rn, 2023), hlm. 1-10.

19 Ibid.
20 Karmus Besarr Barharsar Indonesiar, https://kbbi.web.id/arnarlisis ( di lihart pardar tarnggarl 7

Jarnuarri 2025).
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dan tujuan akhirr darir pernerlirtiran yang terlah dirlakukan adalah untuk

merndapatkan kersirmpulan.

4. Al-Qur’an

Kata Qur’an mernurut bahasa adalah berntuk masdar darir qara’a yang 

berrartir bacaan. Al-Qur'an adalah salah satu mukjirzat terrbersar yang dirberrirkan

kerpada Nabir Muhammad SAW. karerna,mukjirzat-mukjirzat lairnnya tirdak

lagir dapat dirlirhat sercara firsirk, kercualir dalam berntuk cerrirta dan rirwayat.

Tertapir al-Qur'an serbagair kirtab sucir yang mernjadir perdoman utama bagir umat

Irslam masirh dapat dirlirhat, dirbaca, dan dirhafal dan dirjadirkan perdoman dalam

hirdup dan kerhirdupan.21

C. Identifikasi Masalah

Darir latar berlakang masalah yang terlah dirsampairkan, pernulirs merncoba

mermertakan merngernair masalah yang terrkairt derngan pernerlirtiran. Perrmasalahan

dapat dirirderntirfirkasirkan dirantaranya serbagair berrirkut :

1. Penafsiran tasybi rh bali rgh dalam surah Al-Baqarah menurut ulama tafsir

2. Anali rsis i rlmu balaghah merngernai r tasybi rh bali rgh dalam surah Al-Baqarah

menurut ulama tafsir

3. Tujuan tasybih baligh sebagai bentuk keindahan dalam Al-Qur’an surah 

Al-Baqarah

D. Batasan Masalah

Pernulirs mermbuat batasan terntang masalah yang akan dirbahas dalam

skrirpsir irnir agar permbahasannya lerbirh terrarah dan mudah dirpahamir. Studir irnir

hanya akan mernganalirsirs darir ayat-ayat surah Al-Baqarah, untuk mermahamir

konserp pernerrapan Tasybirh. Fokus pernerlirtiran adalah pada pernerrapan Tasybirh

Balirgh sercara terorirtirs dan praktirs. Disini penulis membatasi hanya pada 5 ayat ,

yaitu pada ayat 18, 93, 187, 222, 245. Begitu juga dengan penafsiran ulama

tafsir, penulis membatasi dengan menggunakan 3 kitab tafsir, yaitu: kitab tafsir

Al-Kasysyaf, kitab tafsir Al-Munir, dan kitab tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir.

21 Dicky Syarhfrizarl et arl., "Mukjizart Rarsulullarh Berupar Arl-Qur’a rn (Studi Ijarz Arl-Qur’a rn),"
Jurnarl Budi Pekerti Argarmar Islarm 2”, no. 5 (2024): 77-90.
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Dirharapkan batasan irnir akan mermbuat ruang lirngkup pernerlirtiran lerbirh jerlas dan

mermungkirnkan analirsirs berrkonserntrasir pada hal-hal yang terlah dirterntukan

E. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat yang mengandung tasybirh balirgh dir dalam

surah Al-Baqarah Menurut Mufassir?

2. Bagairmana Analirsis studi ilmur balaghah terrhadap tasybirh baligh dalam

surah Al-Baqarah Menurut Mufassir?

F. Tujuan dan Manfaat penelitian

Sersuair yang dir urairkan pada perrumusan masalah, maka tujuan pernerlirtiran

irnir adalah :

1. Untuk merngertahuir bagaimana penafsiran ayat-ayat yang mengandung

tasybirh balirgh dir dalam surah Al-Baqarah menurut mufassir.

2. Untuk merngertahuir analirsis ilmu balaghah yang berrkairtan derngan tasybirh

balirgh dir dalam surah Al-Baqarah menurut mufassir.

Adapun manfaat pernerlirtiran irnir yang irngirn pernulirs capair serbagair berrirkut:

1. Agar pernerlirtiran irnir dapat mermberrir perngertahuan kerpada kirta bahwa terrdapat

para mufassirr yang mernerrangkan lerbirh merndalam terntang kajian tasybih

baligh di dalam surah Al-Baqarah.

2. Serbagair bahan bacaan bagir pernulirs dan pernerlirtir berrirkutnya, dalam

mernyusun karya irlmirah yang berrkairtan unsur-unsur tasybirh balirgh dalam

surah Al-Baqarah.

3. Agar mernjadir rujukan bacaan kerpada perngguna.

4. Untuk mermernuhir tugas dan pernsyaratan untuk merndapatkan gerlar sarjana

pada Fakultas Ushuluddirn UIrN Nergerrir Sultan Syarirf Kasirm Perkanbaru.

G. Sistematika Penulisan

Untuk merncergah kerkerlirruan dalam pernyusunan, sirsterm yang dirgunakan

untuk mernulirs pernerlirtiran irnir sangat perntirng karerna mermungkirnkan pernjerlasan

rirncir darir masirng-masirng bab yang salirng berrkairtan dan dirsusun sercara

berrurutan. Sirstermatirka berrirkut dirgunakan untuk mernyusun pernerlirtiran irnir:
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BAB Ir : Perndahuluan serbagair Langkah awal dalam pernerlirtiran irnir.

Pernulirs mernjerlaskan latar berlakang pernerlirtiran, irderntirfirkasir masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat pernerlirtiran dan sirstermatirka pernulirsan mernjadirkan

pernerlirtiran irnir terrsusun rapir.

BAB IrIr : Bab irnir berrirsir terntang kajiran terorirtirs, berrupa landasan terorir

terntang Tasybirh BalirghDalam Surah Al-Baqarah (Studir Analirsirs Ilmu Balaghah

Menurut Mufassir) yang merlirputir perngerrtiran Tasybirh dalam Irlmu Balaghah dan

Al-Qur’an, apa saja macam-macam tasybirh dalam irlmu Balaghah, serrta kajiran

rerlervan (rervirerw lirterratur) atau pernerlirtiran terrdahulu yang berrhubungan derngan

permbahasan judul skrirpsir irnir.

BAB IrIrI : Bab irnir mernjerlaskan terntang mertoder pernerlirtiran, yairtu jernirs

pernerlirtiran, pernderkatan pernerlirtiran, sumberr pernerlirtiran, terknirk perngumpulan data

dan terknirk Analirsirs data.

BAB IrV : Bab irnir merrupakan hasirl darir Analirsa merngernair Tasybirh

Balirgh Dalam Surah Al-Baqarah (Studir Analirsirs Ilmu Balaghah Menurut

Mufassir).

BAB V : Bab irnir merrupakan Kersirmpulan darir hasirl analirsirs dan juga

saran.
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BAB II

KAJIAN TEORETIS

A. Landasan Teori

1. Ilmu balaghah

Sercara ertirmologirs balaghah berrasal darir kata ب�غ yang mermirlirkir artir

yang sama derngan kata و�ل yang berrmakna “sampair”.22 Serdangkan sercara

terrmirnologirs terrdapat berberrapa perndapat pakar irlmu balaghah dirantaranya

serbagair berrirkut :

Mernurut Ali r Jari rm Musthafa dalam ki rtab Balaghatul Wadi rhah :

بٌ، َ�َ� ُ�َ�ءَ�َ  ِ� َ�ْدِ�َُ� اْ�َ�ْ�َ� اْ�َِ��ِ� وَاِ�ً�� �ِِ�َ��رةٍَ َ�ِ��َ�ٍ� َ�ِ��َ�ٍ�: َ�َ� ِ� ا����ْ�ِ� أَ�َ�ٌ� خَ��

  ُ��ِّ َ�َ�مٍ �ِْ�َ�ْ�ِ�ِ� ا��ِ�ى �ُ�َ��لُ ِ��ِ� وَاْ�َْ�َ��صِ ا��ِ��َ� ُ�َ��َُ��نَ 

Artinya :“Merngungkapkan makna yang ersterti rk dan jerlas mermperrgunakan
ungkapan yang bernar, berrperngaruh dalam ji rwa, tertap mernjaga rerlervansi r

serti rap kali rmatnya derngan termpat di rucapkannya ungkapan i rtu, serrta
mermperrhati rkan kercoocokannya derngan pi rhak yang di rajak bi rcara”. 23

Mernurut Dr. Abdullah Syahhata :

ا����� ����  �� ا����� �� ���� �� ���  ������ � ا���م �� ان ����  ا����ح  ا�� 

 ���� ا����ع �� ا���� وا����ان 

Artinya : “Derfirnirsir yang bernar untuk terma balaghah dalam kalirmat adalah
kerberrhasirlan sir permbircara dalam mernyampairkan apa yang dirkerherndakirnya
ker dalam jirwa pernderngar (pernerrirma), derngan terpat merngerna ker sasaran
yang dirtandair derngan kerpuasan akal dan perrasaannya”.24

Adapun Hadi r Yasi rn berrperndapat bahwa "Irlm Al-Balaghah" terrdi rri r

dari r dua kata, "i rlm" dan "al-Balaghah". "Irlm" dapat merngacu pada suatu

bi rdang terrterntu, dan "i rlm" juga dapat merngacu pada materri r-materri r

permbahasan dalam kaji ran suatu di rsi rpli rn i rlmu (al-Qadhaya allati r tubhatsu

22 Prof. Dr. Yaryarn Nurbaryarn, M.Arg, Prof. Dr. Marmart Zarenuddin, M.Ar, Pengarntarr Ilmu
Barlargharh, (Barndung : PT Refikar Arditarmar, 2022), hlm,6.

23 Arl-Jarrim , Mustharfar Armin, Arl-Barlāgha rtul Wardiharh Arl-Mukhartarbarh Arl-Syarmilarh, (Sisi
Barlāgha rh Darlarm Tarfsir Arl-Baridharwy).

24 Arbdullarh Syarhartarh, Ulumul Tarfsir¸ (Sisi Barlargharh Darlarm Tarfsir Arl-Baridharwy), (Darr Ars
Syuruq, Kariro, 2001), hlm, 81.
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fi rhir). "Irlm" juga berrarti r perngertahuan terntang suatu bi rdang yang di rsusun

sercara si rstermati rs mernurut mertoder. Serdangkan balaghah di r derfi rni rsi rkan

pernyampai ran suatu persan derngan mernggunakan ungkapan yang fasi rh,

rerlervan antara lafal derngan kandungan maksudnya, tertap mermperrhati rkan

si rtuasi r dan kondirsi r perngungkapannya, mernjaga kerpernti rngan pi rhak pernerri rma

persan, serrta mermi rli rki r perngaruh yang si rgni rfi rkan dalam di rri r pernerri rma persan

terrserbut.25

Serdangkan mernurut perndapat Juhdi r Rirfai r, Sercara erti rmologir, kata

balaghah, di rambi rl dari r berntuk mashdar kata balagha - yablughu - balaghah

( ب�غ  - ي��غ    -ب��ة   ), yang berrarti r sampai r, merncapai r, atau berrakhi rr. Dari r arti r

kata dasar i rni rlah, orang yang mampu merngungkapkan i rsi r hati rnya derngan

ungkapan yang bai rk yang sampai r kerpada lawan bi rcara, di rserbut derngan

bali rgh 26.(ب��غ)

Dalam Bahasa Irnggri rs, Irlmu Balaghah di rserbut derngan rhertori rc

danerloquerncer (i rlmu rertori rka). Serme rntara dalam Bahasa Perranci rs, di rserbut

derngan erloquerncer dan rhertori rquer.27

Sercara terrmi rnologi rs, Irlmu Balaghah yai rtu i rlmu yang mernjerlaskan

kersamaran dan mernerrangkan kerbodohan yang ni rsta derngan ungkapan yang

pali rng mudah.28

Dapat di rsi rmpukan dari r derfi rni rsi r di r atas bahwa Balaghah adalah

pernyampai ran persan derngan mernggunakan ungkapan yang fasi rh, rerlervan

antara lafal dan maknanya, mermperrti rmbangkan si rtuasi r dan konterks

perngungkapannya, mermperrtahankan kerpernti rngan pernerri rma persan, dan

mermperngaruhi r pernerri rma persan. Dan "Irlmu Balaghah" adalah i rstirlah yang

25 Hardi Yarsin, “Sisi Ba rlargharh darlarm Tarfsir Arl-Baridharwy,” Tarhdzib Arkhlark No. VI/2
(2020): 41.

26 Juhdi Rifari, “Pendeka rtarn Ilmu Barlargharh darlarm Sharfwarh arl-Tarfâsir karryar ‘A rli a rl-
Sharbuny,” Jurnarl Ulunnuhar Vol. 8 No. 2 (Desember 2019): 245.

27 Muharmmard bin ‘A rli ibn arl-Qardhy, “Marwsu’a rh Karsyf Ishthilarhart arl-Funun war arl-
‘Ulum”, (Beirut: Marktarbarh Lubnarn, 1996), juz. 2, hlm. 348

28 Bardarwi Tarbarnars, “Mu’jarm arl-Barlargharh arl-‘A rrarbiyarh”, (Riya rdh: Darr arl- ‘Ulum, 1982), 
jilid 1, hlm. 99
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merngacu pada di rsi rplirn i rlmu yang mermperlajari r materri r dan terori r yang

berrkai rtan derngan ungkapan-ungkapan Balaghah.

2. Bidang Kajian Ilmu Balaghah

Balaghah merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang

menguraikan bentuk-bentuk pengungkapan dilihat dari tujuannya. Sebagai

wilayah kajian ilmu ini terkait dengan makna, sehingga bersinggungan

dengan semantic. Ilmu balaghah juga merupakan sebuah disiplin ilmu yang

berkaitan dengan masalah kalimat, yaitu mengenai maknanya, susunannya,

pengaruh jiwa terhadapnya, serta keindahan dan kejelian pemilihan kata

yang sesuai dengan tuntutan. Untuk sampai pada sasran tersebut ada tiga

sub ilmu yaitu Ilmu Bayan, Ilmu Ma’ani Dan Ilmu Badi’.

a. Ilmu bayan

Irlmu bayān adalah i rlmu yang mermbahas suatu urai ran kali rmat

derngan rerdaksi r yang berrberda-berda dalam mernjerlasakan maksud dan

tujuan yang akan di rsampai rkan.

Irlmu bayān merrupakan i rlmu yang mermbahas terntang gaya

bahasa, hal i rni r serbagai r cara untuk mermberri rkan gambaran terntang fi rki rran

dalam berntuk yang sersuai r dan aktirf. Irlmu bayan juga di rmaksudkan agar

mampu mermberntuk kali rmat-kali rmat yang merngandung daya khayal

atau daya bayang dalam di rri r serorang permbaca dan pernderngar serperrti r

yang di rbayangkan para pernyampai r gagasan i rtu.

Al-Bayan merrupakan kai rdah-kai rdah untuk merngertahui r cara

mernyampai rkan serbuah pi rki rran derngan cara yang berrmacam-macam,

yang di rmaksud derngan makna al-wahi rd adalah satu permi rki rran namun

dapat di rsampai rkan derngan berberrapa gaya bahasa.29

Irlmu bayan i rni r adalah serbuah gagasan yang dapat dirungkapkan

merlalui r berrbagai r cara dan berragam terkni rk, derngan i rlmu bayan ki rta dapat

mermperlajari r terntang berragam te rkni rk dan cara merngungkapkan i rsi r hati r

29 Marrdjoko Idris, “Ilmu Barlargarharh Arntarrar Arl-Baryarn Darn Arl-Bardi”, (Yogya rkarrtar :
Penerbit Terars, 2007), hlm 4.
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dan fi rki rran ki rta. Kaji ran i rlmu bayan merncakup ti rga permbahasan yai rtu

tasybi rh, majaz dan ki rnayah.30

b. Ilmu Ma’ani

Ilmu ma'ani adalah jamak dari ma'na, secara bahasa berarti

maksud dan secara istilah para ahli bayan adalah ungkapan dengan lafal

ucapan yang menggambarkan isi hati atau ungkapan yang

menggambarkan isi hati. Ilmu ma'ani adalah ilmu yang mempelajari

bagaimana cara menyampaikan kalam Arab sesuai dengan situasi dan

kondisi. Menyatakan makna yang tersimpan yang menjadi tujuan

pembicaraan mutakalim (orang yang bicara) dengan rangkaian kata

yang mencakup semua makna yang akan disampaikan sesuai dengan

situasi dan kondisi yang ada.31

Dengan ilmu ma'ani kita tahu bagaimana cara menyusun kalimat

Arab yakni makna yang ingin kita sampaikan tepat pada kondisi yang

berbeda-beda, mutakalim mampu menyampaikan kalam terhadap orang

yang polos (kholi dzihni) atau kepada orang yang meragukan

(mutaroddid) ucapan mutakalim atau orang yang menolak (munkir)

terhadap perkataan mutakalim. Ilmu ma'ani tersusun atas dua bagian

yaitu Musnad disebut juga mahkum bih dan Musnad ilaih disebut juga

mahkum 'alaih, apabila keduanya bersandar maka disebut dengan isnad.

Wilayah kajian ilmu ma’âni adalah keadaan kalimat dan bagian-

bagiannya. Kajian yang membahas bagian-bagian berupa musnad dan

musnad ilaih dan fi’il muta’allaq. Sedangkan objek kajian dalam bentuk

jumlah meliputi fashl, washl, îjâz, ithnâb, dan musâwah. Secara

keseluruhan ilmu ma’âni mencakup delapan macam32, yaitu : isnad

khabari, musnad ilaihi, musnad, muta’alliqat fi’il, qhasar, insya’i, 

fashal wa washal, al-I’jaz, ithnab dan musawwah.

30 Ibid.
31 Hj. Rumadani, Sagala, Balaghah, (Lampung : 2016), hlm 102.
32 Ibid, hlm 74
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c. Ilmu badi’

Ilmu Badi’ adalah ilmu untuk mengetahui aspekaspek keindahan

sebuah kalimat yang sesuai dengan keadaaan,jika aspek-aspek

keindahan itu berada pada makna, maka dinamakan dengan

muhassinaat al-maknawiyah. Dan bila aspek keindahan itu ada pada

lafadz, maka dinamakan dengan muhassinaat al-lafdziyah.33

Ilmu badi’ merupakan ilmu yang mengkaji tentang aspek-aspek

yang berkaitan dengan keindahan bahasa baik dari segi lafaz maupun

maknanya. Ilmu Badi’ secara bahasa adalah sebuah kreasi atau 

penciptaan, secara istilah ilmu badi’ adalah ilmu yang mempelajari 

beberapa model keindahan stilistika, ornamen dalam kalimat yang akan

membuat kalimat tersebut indah jika di tinjau dari kata dan maknanya.

Ilmu badi’ ini memiliki dua kajian, yaitu muhassinat lafdziyyah (analisis

keindahan struktur kata) dan muhassinat ma’nawiyah.(analisis

keindahan struktur makna). Dari segi lafaz disebut dengan muhassinat

lafziyyah dan dari segi makna disebut dengan muhassinat ma’nawiyah.34

Muhassinat Lafaziyyah nya atau dari keindahan-keindahan

lafalnya terbagi menjadi beberapa pembahasan yaitu Jinas, Iqtibas, dan

Saja’. Sedangkan Muhassinat Ma’nawiyah nya juga terdapat beberapa

pembahasan yaitu Tauriyah, Musyakalah dan Istikhdam.

Itulah penjelasan dari ketiga cabang pembahasan dari ilmu

balaghah yang mana dari ketika tersebut penulis dapat menyimpulkan

bahwa ilmu balaghah adalah ilmu yang mempelajari tentang cara

mengolah kata dan susunan kalimat bahasa yang indah dengan

menggunakan beberapa ushlub dengan munggunakan makna yang jelas

sesuai situasi dam kondisi.

33 Ibid, hlm 159
34 Fahriah, A. Tema dan Amanat Dalam Qashidah Burdah Karya Imam Al-Bushairi yang
Mengandung At-Thibaq (Tinjauan Ilmu Badi, 2012 ). Students e-Journal, 1(1), hlm1.
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Pada penelitian ini penulis berfokus pada satu pembahasan

tentang tasybih baligh yang merupakan salah satu bagian dari kajian

ilmu bayan.

3. Tasybih

Tasybi rh sercara erti rmologi rs be rrasal dari r kata ا���� yang berrarti r sama

atau serrupa. Yang mana i rtu juga serarti r derngan kata ���. Tasybi rh juga

berrmakna ا����ي� yang berrmakna perrumpamaan dan pernyerrupaan.

Dalam i rsti rlah balaghah tasybi rh adalah :

 ا������ �� إ��ق أ�� ��� �داة ا������ ا���� ������ 

Artinya : “yairtu mernyamakan suatu hal derngan hal lairn derngan
mernggunakan perrnagkat (sarana) tasybirh untuk merngumpulkan
kerduanya.”35

Serdangkan sercara terrmi rnologi rs tasybi rh adalah perrbandi rngan yang

di rnyatakan sercara erkspli rsirt derngan mernggunakan kata-kata yang

mernununjukkan kersamaan, contohnya derngan kata : serperrti r, laksana dan

lai rn serbagai rnya.36  

Tasybi rh merrupakan salah satu mertoder yang mernari rk dalam

merngungkapkan makna dalam Al-Qur`an, karerna Tasybi rh merrupakan i rlmu

yang juga berrkai rtan derngan gaya bahasa, terrutama dalam merngkaji r Al-

Qur`an yang pernuh derngan gaya bahasa dalam pernyampai ran kersan ker dalam

sanubari r manusi ra. Tasybi rh merrupakan i rlmu atau mertoder yang mernari rk

karerna jerlas mudah dan sirngkat, serlai rn i rtu tasybi rh juga mermperlajari r

bagai rmana pernggunaan bahasa sercara erferkti rf, serhi rngga permbi rcara mudah

di rpahami r olerh yang mernderngarkan, ti rdak merni rmbulkan kersalahpahaman

dari r yang di rsampai rkan, tirdak mernyi rnggung perrasaan, merlai rnkan 
pernyampai ran terrserbut terrasa uni rk, mernari rk, santun bahkan merni rmbulkan

35 Muharmmard Kharlis dkk, TArSYBIH DArLArM ILMU ArL-BArLArGHArH, VOL. 2. NO.2
(2023), hlm. 17.

36 D. Hidaryart, Arl Barlargharh li Jarmi’, hlm. 113.



17

rasa keri rndahan serhi rngga permbi rcaraan terrserbut merndapatkan rerspon posi rti rf

dari r pernderngar.37

4. Tujuan tasybih

a. Mernjerlaskan keradaan musyabbah ا����) ��ل  maksudnya (���ن 

permbi rcara mernerrangkan keradaan si rfatnya dari r mutakalli rm yang serdang

di ra puji r serhi rngga musyabbah i rtu di rkernal.

b. Mernjerlaskan ti rngkat keradaan musyabbah ا���� ) ��ل  ���ار  ( ���ن 

maksudnya, mermperrjerlas sersuatu yang jadi r perrsamaan dalam

permbi rcaraan i rtu.

c. Mernergaskan kermungki rnan adanya musyabbah إ�������د ) yakni( ���ن  r

bi rla yang di rsandarkan kerpada musyabbah i rtu mermbutuhkan pernergasan

maka jerlaskan perrsamaan si rfat de rngan yang di rperrbandi rngkan.

d. Mermperri rndah keradaan musyabbah ا����)  ����) adalah mermperri rndah

keradaan musyabbah derngan merngungkapkan asperk kerbai rkan dan

keri rndahannya.

e. Mernjerlerkkan keradaan musyabbah ا����) yakni(����ح  r merngungkapkan

kerburukan dan kerjerlerkan musyabbah derngan mernggunakan bahasa yang

halus.38

5. Macam -macam tasybih
a. Permbagi ran tasybi rh berrdasarkan wajhu al- syabah dan adat al-tasybi rh.39

1) Tasybi rh Mursal yai rtu yang adatun tasybi rhnya masi rh di rserbutkan.

Contoh:

37 Ferki Arhmard Marrlion, Tarsybih Arl-TarmṠil Da rlarm Arl-Qur`arn (Arnarlisis Barlāgha rh Pardar
Surarh Arl- Karhfi), Lugharwiyarh, Vol 3, No, 1, 2021, hlm.34.

38 Harnim Sharfirar Binti Sukri, Penarfsirarn Arli-Arsĥarbȗni Terha rdarp Aryart-aryart Tarsybih darlarm
Surart Arl-Barqarrarh (Karjiarn darri Ilmu Barlȃgha rh), (Skrpsi: UIN Sultarn Syarrif Karsim Riaru, 2013),
hlm.38-41.

39 Arhmard subarkir, Ilmu Barlāgha rh, IArIN Kediri Press, 2018, hlm. 119.
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 ا���� ����� � ��اده  

Artinya : “rambutnya hirtam bagairkan malam” 

2) Tasybi rh Muakkad yai rtu tasybi rh yang adat tasybi rh nya di rhi rlangkan.

Contoh:

 ����� ��� ��اده 

Artinya : “rambutnya gerlap dalam kergerlapan” 

3) Tasybi rh Mufasshal yai rtu tasybi rh yang wajhu al-syabahnya masi rh

di rserbutkan. Contoh:

 خ��� ������ � ا����� 

Artinya : “khalird serperrtir macan tutul dalam kergerlapan“ 

4) Tasybi rh Mujmal yai rtu tasybi rh yang wajhu al-syabahnya hi rlang.

Contoh:

 خ��� ������ 

Artinya : “khalird serperrtir macan tutul“ 

5) Tasybi rh Balirgh yai rtu tasybi rh yang adat al-tasybi rh dan wajhu al-

syabah sama sama hi rlang. Contoh :

 ��� ��� 

Artinya : “ali adalah elang“ 
b. Permbagi ran tasybi rh berrdasarkan berntuk wajh al-syabahnya.40

1) Tasybi rh Gai rru Al-Tamtsi rl adalah tasybi rh yang perrsamaan si rfatnya

ti rdak terrdi rri r atas berrbagai r keradaan-keradaan dan ti rdak di rrangkai r

dalam berrbagai r hal. Contoh:

 ا����� � ��ا ا����ن ������� ا��� ا��أة  

40 Hifni Narsif dkk, Kitarb Durūs A rl-Barlāgha rh, Darr Ibnu Harzim, 2018, hlm.133.
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Artinya : “perrermpuan shalirhah pada zaman irnir serperrtir berlerrang
merrah“ 

2) Tasybi rh Al-tamtsi rl adalah tasybi rh yang perrsamaan si rfatnya terrdi rri r

atas berrbagai r keradaan-keradaan yang di rrangkai r dalam berrbagai r hal.

Contoh:

 و��ن ا��ل ��ن �� ���� � ����� زر��ء

Artinya : “ bulan sabirt bagairkan huruf nun yang berrwarna perrak
yang ternggerlam dalam kerrtas berrarsirr warna birru “

c. Tasybi rh Thorfairn.

3) Tasybi rh Al-Mufrad yai rtu tasybi rh yang mernyerrupakan suatu bernda

derngan bernda yang lai rn. Contoh:

 � ا��ا�� ا���� �����ر 

Artinya : “irlmu bagairkan cahaya dalam pertunjuk“

4) Tasybi rh Al-Murakkab yai rtu satu kondirsi r derngan kondi rsir yang

lai rn.Contoh:

 ا���� � ا���م ����ح � ا����م 

Artinya : “kertirka orang berrbircara nahwu bagairkan garam dalam
makanan“ 

d. Tasybi rh yang kerluar dari r kai rdah

1) Tasybi rh Maqlub yai rtu tasybi rh yang berrtujuan untuk lerbi rh

merni rngkatkan kadar puji ran terrhadap serserorang, tujuan untuk lerbi rh

merni rngkatkan kadar puji ran te rrhadap serserorang.41 Contoh:

 ا��� ������ 

Artinya : “si rnga serperrti r zai rd“

41 Khildarh Shulhiyyarh, Skripsi Rargarm Struktur Karlimart Tarsybih Darlarm Terjemarharn Kitarb
Barlāgha rtul Hukarmar, (Jakarta : UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA, 2016). hlm 31.
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2) Tasybi rh Di rmni r adalah tasybi rh yang musyabbah musyabbah bi rhnya

ti rdak di rserbutkan sercara jerlas tapi r dapat di rpahami r dari r konterks

kali rmat. Contoh:

 ��ن ��� ا��م وا�� ���� # ��ن ا��ك ��� دم ا���ال 

Artinya : “Jirka erngkau berrhasirl mernunggulir manusira lairn dan
erngkau adalah bagiran darir merrerka. Sersungguhnya mirnyak Kasturir

dirbuat darir campuran darah kirjang“.

6. Tasybih Baligh

Tasybirh Balirgh adalah suatu kajiran, irlmu bayan yang sangat perntirng

dir dalam bahasa arab. Tasybirh Balirgh merrupakan berntuk tasybirh yang

palirng dalam maknanya. Tasybirh balirgh juga merrupakan jernirs tasybirh yang

tirdak mernyerbut adat tasybirh dan wajh syirbh-nya, serhirngga hanya

mernyirsakan unsur musyabbah dan musyabbah birh.42 Serhirngga para

mufassirr mernjerlaskan wajh syirbh-nya berrdasarkan permahaman merrerka

serndirrir.

Tasybirh Balirgh serbagair salah satu kerirndahan bahasa Arab dalam Al-

Qur’an terlah mernarirk perrhatiran banyak ahlir tafsirr. Pernggunaan tasybirh

balirgh tirdak hanya mermerperrkaya makna ayat, tertapir juga mermberrirkan

dirmernsir erstertirka yang merndalam dalammermahamir Al-Qur’an. Dan dirdalam

Al-Qur’an bergirtu banyak perrumpamaan-perrumpaan yang dirberrirkan olerh

Allah yang terntunya derngan gaya bahasa yang sangat tirnggir yang

merngandung unsur tasybirh balirgh yang sermuanya mernunjukan

kermu'jirzatan Al-Qur’an. Dirantara ayat-ayat yang merngandung unsur

tasybirh balirgh adalah serbagair berrirkut:

Allah Subhanahu wa Ta'ala berrfirrman:

 ُ���ۢ  �ُْ�ٌ� ُ�ْ�ٌ� �َ�ُ�ْ� َ� �َ�ْ�ِ�ُ�ْ�نَ 

Artinya : (Merrerka) tulir, birsu, lagir buta, serhirngga merrerka tirdak dapat
kermbalir). Al-Baqarah [2]:18.

42 Yuyun Warhyuddin, Menguarsari Barlargharh Carrar Cerdars Berbarharsar (Barndung: Nurmar
Mediar Idear, 2007), hlm 34.
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Dirlirhat darir pernggalan ayat dir atas, ada unsur tasybirh balirgh, yaknir

tirdak dirserbutkan adat tasybirh dan wajh syirbh, unsur tasybirh-nya terrlertak

pada kalirmat

(  ��ٌ�ْ�ُ �ٌ�ُْ�  ۢ���ُ ) 

Wahbah Az-Zuhairlir mermberrirkan kerterrangan dalam Kirtab Tafsirr Al-

Munirr :43

 ����� ���� أي �� ����� ا���� ا���� � ��م ا�����دة �� ��ه ا��اس 

Kalirmat irnir tasybirh balirgh yaknir merrerka bagairkan orang tulir, birsu,

lagir buta dalam asperk tirdak mermanfaatkan tirga panca irnderra irnir.

7. Sekilas tentang surah Al-Baqarah

Sūrah Al-Baqarah adalah sȗrah ke rdua dalam Al-Qur`an serterlah

sūrah Al-Fatirhah. Sūrah i rnir merrupakan salah satu sūrah yang mermirlirkir ayat

terrpanjang dirantara 114 sūrah dir dalam Al-Qur`an yang terrdirrir darir 286 ayat.

Sūrah i rnir terrdirrir darir 286 ayat, 6.221 kata, 25.500 huruf dan merrupakan

sūrah yang di rturunkan dir Madirnah serhirngga dirserbut surah Maddaniryah. Dir

dalam Sūrah i rnir terrdapat kirsah pernyermberlirhan Sapir Bertirna yang

dirperrirntahkan olerh Allah subhānahȗ wa taʻālā. Kerpada Banir Irsrairl (67-74),

dir dalam sūrah irnir juga merngandung permberlajaran serrta perrirngatan

dirantaranya dir dalam sūrah Al-Baqarah terrdapat kirsah yang mermbahas

terntang kertauhirdan (21-22), kirsah terntang kerirmanan (177), kirsah terntang

orang-orang mukmirn (82/285), serrta hal-hal yang berrkairtan derngan

Muamalah. Sūrah i rnir juga dirserbut derngan Fustatul Qur`an karerna dir dalam

surah irnir mermuat hukum yang tirdak dirserbutkan dir dalam surah manapun

dirantaranya adalah perrirntah mernunairkan shalat, merlaksanakan zakat,

hukum puasa, hukum hajir, dan umrah, hukum qirsas, hal-hal halal dan

haram, merncarir nafkah dir jalan Allah, hukum arak dan judir, hutang pirutang,

larangan rirba, wasirat kerpada dua orang irbu bapak dan kaum kerrabat, nafkah

dan yang berrhakmernerrirmanya, kerwajirban mernyampairkan amanah, hukum

43 Warhbarh arz-Zuharili, Art-Tarfsiirul-Munir: Fil ’A rqidarh Warsy-Syarrii’a rh Warl-Marnharj, Jilid
1 (Darmarskus: Darr arl-Fikr, 1991), hlm 98.
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sumpah, sirhirr, hukum merngubah kirtab-kirtab Allah, hukum merrusakmasjird,

dan lairn serbagairnya, (Al-Shȃbuni r: 1981:29). Dirserbut kuga surah alirf, lam,

mirm, karerna yang perrtama dalam sȗrah Al-Baqarah adalah tirga huruf arab

yairtu alirf, lam, mirm.

Surah irnir dirnamair juga (ا����م) as-sirnam yang berrartir puncak,karerna

tirada lagir puncak pertunjuk serterlah Kirtab sucir irnir, dan tirada puncak serterlah

kerperrcayaan kerpada Allah Yang Maha Ersa dan kernirscayaan harir Kiramat. Ira

juga dirpahamir (ا����ة) az-zahra’ yaknir terrang bernderrang, karerna kandungan

surah irnir mernerrangir jalan derngan bernderrang mernuju kerbahagiran dunira dan

akhirrat, serrta mernjadir pernyerbab berrsirnar terrangnya wajah sirapa yang

merngirkutir pertunjuk surah irnir kerlak dir kermudiran harir. Kirranya kirta dapat

merlirhat kerterpatan apa yang dirkermukakan dir atas, darir rirnciran kerlompok-

kerlompok ayat yang dirpaparkan berrirkut irnir. 44

Adapun kerutamaan mermbaca sūrah Al-Baqarah dirantaranya adalah

serbagair berrirkut sebagaimana sabda Rasulullah sallȃhu ʻalairhir wa sallam:

 ، إن ا����ن ���� �� ا���� ا��ي ���أ��� ��رة ا����ة �� ���� ������ ����

Artinya : “ janganlah kaliran jadirkan rumah-rumah kaliran serperrtir kuburan,
sersungguhnya sertan mernjauh darir rumah yang dirdalamnya dirbacakan
sūrah Al-Baqarah “.

B. Kajian Relevan ( Literature Review )

Kaji ran rerlervan (li rterratuer rervi rerw) atau bi rasa di r kernal derngan Ti rnjauan

Kerpustakaan adalah ri rngkasan si rngkat dari r serbuah kaji ran atau pernerli rtiran

terrdahulu atau sudah perrnah di rterli rti r serhi rngga tampak jerlas bahwa karya tuli rs i rlmirah i rni r

berrberda derngan karya tuli rs yang sudah perrnah di r terli rtir atau di r publi rkasi rkan

serberlumnya.

Adapun terrkai rt derngan judul “Tasybirh Bali rgh Dalam Surah Al-Baqarah

(Studi r Analirsi rs Ilmu Balaghah Menurut Mufassir)”, pernerli rti r mernermukan

berberrapa kaji ran karya i rlmi rah yang mermi rli rki r terma yang berrkai rtan derngan judul

pernerli rti ran pernuli rs, di rantaranya adalah serbagai r berri rkut :

44 M. Qurarish Shiharb, Tarfsir arl-Misbarh Vol.1, Lenterar Harti: Jarkarrtar, 2002, hlm. 68.
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1. Thersi rs Aldi r Nur Arafat “Analisis Uslub Tasybih Dalam Surah Al-An’am

(Kajian I’jaz Lughawiy). Serdangkan pada pernerli rti ran i rni r pernuli rs mermbahas

terntang tasybi rh bali rgh dalam surah Al-Baqarah (studi r anali rsi rs i rlmu balaghah

menurut mufassir).45

2. Skri rpsir Pi rngky Rerpi rka Rersti r “ Tasybih Baligh Dalam Al-Qur’an Surah An-

Naba’ (Kajian Ilmu Bayan). Serdangkan pada pernerli rtiran i rni r pernuli rs mermbahas

terntang tasybi rh bali rgh dalam surah Al-Baqarah (studi r anali rsi rs i rlmu balaghah

menurut mufassir).46

3. Skri rpsir Rasti r “Tasybih di Dalam Surah Al-Baqarah dan Tujuannya“  .

Serdangkan pada pernerli rti ran i rni r pernuli rs mermbahas terntang tasybi rh bali rgh

dalam surah Al-Baqarah (studi analisis ilmu balaghah menurut mufassir).47

4. Skri rpsir Khirldah Shulfi ryyah “Ragam Struktur Kali rmat Tasybi rh Dalam

Terrjermahan Ki rtab Balaghatul Hukama“. Se rdangkan pada pe rnerli rti ran irnir

pernuli rs me rmbahas te rntang tasybi rh bali rgh dalam surah Al-Baqarah (studi

analisis ilmu balaghah menurut mufassir).48

5. Skri rpsir Hanirm Shafi rerra Binti Shukri “Penafsiran Ali r Ash-Shabuni r Terhadap

Ayat-ayat Tasybih Dalam Surat Al-Baqarah (Kajian Dalam Ilmu Balaghah)“. 

Serdangkan pada pe rne rli rti ran irni r pernuli rs me rmbahas te rntang tasybi rh bali rgh

dalam surah Al-Baqarah (studi analisis ilmu balaghah menurut mufassir).49

6. Skripsi Andifa “Analisis SemantikMakna Kalimat Tasybih DalamAl-Qur’an

Juz 29)“. Sedangkan pada penelitian ini penulis membahas tentang tasybih

45 Aldi Nur Arafat, “ ANALISIS USLUB TASYBIH DALAM SURAH AL-AN’AM 
(KAJIAN I’JAZ LUGHAWIY) “, (Pekanbaru : UIN SUSKA RIAU, 2024). hlm 11-93.

46 Pingky Repika Resti, “ TASYBIH BALIGH DALAM AL-QUR’AN SURAH AN-
NABA’ (KAJIAN ILMU BAYAN) “. (Bengkulu : UIN FATMAWATI SUKARNO, 2023). hlm 25-
56.

47 Rasti, “ TASYBIH DI DALAM SURAH AL-BAQARAH DAN TUJUANNYA “. 
(Sulawesi Barat : STAIN Majene, 2021). hlm 16-59.

48 Khildah Sulfiyyah, “ Ragam struktur Kalimat Tasybih Dalam Terjemahan Kitab 
Balaghatul Hukama “. (Jakarta : UIN SYARIF HIDAYATULLAH, 2016). hlm 19-29.

49 Hanim Shafiera Binti Shukri, “ PENAFSIRAN ALI ASH-SHABUNI TERHADAP
AYAT-AYAT TASYBIH DALAM SURAH AL-BAQARAH (KAJIAN DARI ILMU
BALAGHAH) “. (Pekanbaru : UIN SUSKA RIAU, 2013). hlm 16-50.
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baligh dalam surah Al-Baqarah (studi analisis ilmu balaghah menurut

mufassir).50

7. Artikel Muhammad Khali rs, dkk “Tasybih Dalam Irlmu Balaghah“, Serdangkan

pada pernerli rti ran i rni r pernuli rs mermbahas terntang tasybi rh bali rgh dalam surah Al-

Baqarah (studi analisis ilmu balaghah menurut mufassir).51

8. Artikel Arfa Kurni ra Rachi rm “Mengungkap Rahasia Ayat-ayat Tasybih

Dalam Al-Qur’an Juz 27 “. Serdangkan pada pernerli rti ran i rni r pernuli rs mermbahas

terntang tasybi rh bali rgh dalam surah Al-Baqarah (studi analisis ilmu balaghah

menurut mufassir).52

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa dari beberapa kajian

literature review ini, bahwa penelitian terdahulu telah membahas berbagai

macam kajian tentang tasybih ditinjau dari berbagai aspek, yaitu analisis uslub tasybih

dari berbagai macam surah, menggunakan penafsiran-penafsiran yang berbeda,

juga ditinjau dari kajian semantik. Maka yang membedakan dengan penelitian

penulis adalah bahwasanya penulis membahas pembagian tasybih ditinjau dari

ada dan tidak ada nya wajh syabah dan adat tasybih yaitu tasybih baligh, penulis

juga menggunakan beberapa kitab tafsir yang menggunakan corak lughawiy.

50 Andifa, “ ANALISIS SEMANTIK MAKNA KALIMAT TASYBIH DALAM AL-
QUR’AN JUZ 29 “. (Palu : UIN DATOKARAMA, 2023). hlm 12-44.

51 Muhammad Khalis, dkk, “ TASYBIH DALAM ILMU BALAGHAH “. (Sulawesi Barat 
: STAIN Majene, 2023). hlm 17-23.

52 Arfa Kurnia Rachim dan Muhammad Nuruddien, “ MENGUNGKAP RAHASIA 
AYAT-AYAT TASYBIH DALAM AL-QUR’AN JUZ 27 “. hlm 39-49.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pernerlirtiran irnir mernggunakan pernerlirtiran pustaka (lirbrary rerserarch) yairtu

derngan merlakukan pernerlirtiran terrhadap sumberr sumberr terrtulirs yang berrkairtan

derngan permbahasan pernerlirtiran serperrtir kirtab-kirtab, buku-buku, jurnal, dan

skrirpsir yang mermirlirkir rerlervansir derngan pernerlirtiran irnir. Dalam kajiran irnir pernulirs

mernerlirtir terntang Tasybirh Balirgh Dalam Surah Al-Baqarah (Studir Analirsirs Ilmu

Balaghah Menurut Mufassir) derngan mernggunakan mertoder tahlili (analisis).

Metode tahlili adalah metode yang digunakan oleh mufassir untuk menafsirkan

Al-Qur'an dengan cara menguraikan berbagai aspek kandungan ayat secara

rinci, sesuai dengan urutan ayat-ayat dalam mushaf. Metode ini juga

menganalisis dalam berbagai aspek bidang termasuk aspek keislaman, salah

satu nya adalah aspek Balaghah. Metode ini dianggap efektif apabila tujuan

penelitian adalah memperoleh pemahaman yang mendalam dan luas mengenai

berbagai aspek yang terkandung dalam Al-Qur'an.

B. Pendekatan Penelitian

Dalam rangka merngungkapkan dan mernyampairkan persan-persan yang

terrkandung dalam Al-Qur’an derngan jerlas dan merndalam, kermudiran untuk

merngernalkan dan mernjerlaskaan nirlair-nirlair yang terrsermbunyir dirbalirk sertirap kata

dalam Al-Qur’an maka pernerlirtir mernggunakan pernderkatan lirnguirstirk atau tafsirr

lughawir (kersastraan bahasa arab). Bahasa arab (al-lughah) yang dirperrgunakan

dalam Al-Qur’an kaya akan sastra, balaghah, fashahah, bayan tamtsirl, dan

rertorirka. Olerh karna irtu pernderkatan irnir dirgunakan supaya fokus pada

permbahasan merngernair tasybirh dalam surah Al-Baqarah.

C. Sumber Data

Dalam sebuah penelitian mesti berpijak kepada sumber data, Sumber

data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer merupakan informasi yang langsung diperoleh dari
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sumber aslinya, yang berkaitan langsung dengan tema skripsi. Sementara data

sekunder adalah informasi yang berfungsi sebagai data pendukung, seperti

buku, artikel, dan majalah yang relevan dengan topik penelitian.

1. Data Prirmerr

Data prirmerr merrupakan data-data yang berrkairtan sercara langsung

derngan perrmasalahan yang dirbahas dalam skrirpsir irnir. Adapun data prirmerr

darir pernerlirtiran irnir adalah Al-Qur’an, dan kirtab tafsirr. Adapun kitab tafsir

yang digunakan pernulirs adalah kirtab tafsirr tafsirr Al-Kasysyaf karya Al-

Zamakhsyari, dan tafsirr Al-Munir karya Wahbah Al-Zuhailir, dan tafsir At-

Tahrir wa At-Tanwir karya Ibnu Asyur, karerna tafsirr terrserbut merrupakan

tafsirr yang mernyirnggung merngernair permbahasan corak lughawir (kerbahasaan)

dan balaghah.

2. Data Serkunderr :

Data serkunderr merrupakan data yang dirperrolerh darir lirterratur yang ada

kairtannya derngan pernerlirtiran yang dirlakukan olerh pernulirs bairk irtu berrupa

skrirspsir, jurnal dan buku-buku yang sersuair derngan kajiran irnir. Dirantaranya

buku yang berrjudul Uslub Al-Qur’an, Syarah Al-Balaghah Al-Wadirhah,

Irlmu Balaghah Antara Al-Bayan Dan Al-Badir’ dan I’rabul Al-qur’an Al-

karim Wa Bayanuhu Karya Muhyidin Ad-darwis.

D. Teknik Pengumpulan Data

Terknirk perngumpulan data dirderfirnirsirkan serbagair serrangkairan prosers atau

langkah-langkah yang dirlerwatir olerh pernerlirtir dalam aktirvirtas pernghirmpunan

irnformasir, perndataan serrta pernyajiran fakta untuk merncapair tujuan terrterntu

sercara sirstermatirs. Berrlandaskan pada derskrirpsir serberlumnya, maka dalam

pernerlirtiran irnir pernulirs mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung makna

tasybih baligh di dalam surah Al-Baqarah. Dan kemudian merujuk kepada kitab

tafsir yang digunakan, serta mengumpulkan referensi-referensi penunjang

penelitian yang berasal dari buku-buku ataupun karya ilmiah yang sudah

disebutkan sebelumnya.
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E. Teknik Analisis Data

Setelah semua data-data penelitian yang dibutuhkan terkumpul sesuai

dengan term Tasybih Baligh, selanjutnya penulis melakukan analisis terhadap

data tersebut agar didapatkan pemahaman yang dimaksudkan oleh penulis.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis deskriptif

Kualitatif. Yaitu memberikan pandangan yang mendalam dan kontekstual

terhadap tema Tasybih Baligh, kemudian menganalisis ayat-ayat yang

mengandung makna Tasybih Baligh di dalam Surah Al-Baqarah serta merujuk

kepada buku yang relevan dengan kajian tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa tasybih baligh

merupakan salah satu tasybih yang sempurna yang menjelaskan makna kalimat

itu dengan jelas dan efektif. Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa

kitab tafsir yang menggunakan corak ataupun pendekatan Lughawiy. Adapun

kitab tafsir yang digunakan adalah kitab Al- Kasysyaf karya imam Az-

Zamakhsyari, kitab At-Tahrir Wa At-Tanwir karya imam Ibnu Asyur, dan kitab

Al-Munir karya imam Wahbah Az-Zuhaili, ketiga tafsir ini menafsirkan ayat-

ayat tasybih baligh dalam surah Al-Baqarah dengan pendekatan yang

menggabungkan aspek bahasa, makna, dan konteks historis. Tasybih baligh

dalam lima ayat yang diteliti (QS. Al-Baqarah ayat 18, 93, 187, 222, dan 245)

menunjukkan perumpamaan yang kuat dan mendalam, di mana lafaz

perbandingan tidak secara eksplisit disebutkan namun maknanya tersirat kuat,

seperti dalam ayat "tuli, bisu dan buta" yang menggambarkan kebekuan hati

orang munafik terhadap kebenaran.

Berdasarkan pendekatan ilmu balaghah, khususnya dalam aspek bayan,

tasybih baligh pada ayat-ayat yang diteliti menunjukkan gaya bahasa yang kuat

dalam menyampaikan makna kiasan secara langsung tanpa penggunaan alat

perbandingan (adat tasybih) dan wajah perbandingan (wajh al-syabah).

Analisis ini memperlihatkan bahwa Al-Qur’an menggunakan tasybih baligh

untuk menguatkan makna, membangun kesan mendalam, dan memperjelas

kondisi objek yang diserupakan. Hal ini tampak misalnya dalam ayat 245,

ketika infaq disamakan dengan “pinjaman kepada Allah,” memperlihatkan 

kemuliaan dan balasan amal. Dan ayat-ayat tasybih dalam Surah Al-Baqarah

memiliki tujuan yang berbeda-beda dengan maksud agar mudah difahami bagi

pembaca.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa tasybih baligh

dalam surah Al-Baqarah memiliki fungsi retoris yang sangat kuat dalam
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menyampaikan pesan moral dan spiritual, serta memperlihatkan keindahan

bahasa Al-Qur’an melalui pendekatan balaghah yang mendalam.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang

membangun guna menyempurnakan penelitian ini. Penelitian ini diharapkan

dapat memperkuat pemahaman tentang keindahan balaghah Al-Qur‘an, 

khususnya dalam kajian tasybih baligh di dalam surah Al-Baqarah. Penelitian

ini hanya membahas lima ayat dalam Surah Al-Baqarah dengan pendekatan

ilmu balaghah dari sudut pandang tasybih baligh. Oleh karena itu, peneliti

selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian, baik dari sisi jumlah

ayat maupun cakupan surah lainnya dalam Al-Qur’an, guna memperkaya 

pemahaman tentang aplikasi tasybih baligh dan aspek balaghah lainnya dalam

teks Al-Qur’an.
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